BAB 5
SIMPULAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kebiasaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi belanja pada format ritel modern di
Surabaya dapat diterima. Terbukti dengan nilai thiwung (6,506 ) > tiaper (1,66)
dan nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05.

2. Hipotesi kedua (H2) yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi belanja pada format ritel modern di
Surabaya dapat diterima. Terbukti dengan nilai thiung (2,168) > tiaer (1,66)
dan nilai signifikansi 0,033 lebih kecil dari 0,05.

5.2. Saran

Saran praktis dimunculkan berdasarkan teori-teori yang telah
dibangun dan didasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh. Hasil
pengujian analisis dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya dan informasi bagi
penyusunan rencana strategis format ritel modern di Indonesia. Adapun
saran-saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah variabel-
variabel baru yang berpengaruh terhadap intensi belanja seperti motivasi,
persepsi, dan atribut toko sehingga mampu memberikan nilai indeks yang
lebih tinggi serta dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang
masalah penelitian yang sedang diteliti.

2. Penelitian mendatang dalam pengambilan sampel dan daerah yang

digunakan untuk menyebarkan kuesioner hendaknya menggunakan objek
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lokasi penelitian yang lebih luas dan merata di selurun Kota Surabaya
sehingga wilayah penelitian tidak hanya berkisar dengan wilayah yang
diketahui peneliti.

3. Pengisian kuesioner harus benar-benar dipantau agar tidak ada jawaban
yang kosong dan tidak terjadi kesalahan pengisian serta yang lebih utama
adalah pembuatan butir-butir pertanyaan harus benar-benar diperhatikan
agar tidak terjadi kebingungan responden dalam mengisi dan jawaban

yang dihasilkan dapat merepresentasikan hal-hal yang ditanyakan.
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